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BAB I

PENDAHULUAN



Untuk mendapatkan gambaran umum tentang topik yang akan dibahas, maka pada bagian awal tulisan ini penulis akan memaparkan pokok-pokok yang akan dibahas sebagai berikut: Latar Belakang Penelitian, Rumusan Penelitian, Maksud dan Tujuan Penelitian, Pentingnya Penelitian, Ruang Lingkup Penelitian, Objek Penelitian, Defenisi Istilah, Metode Penelitian, dan Sistematika Penelitian.


Latar Belakang Penelitian

	Dalam kehidupan kekristenan, ada beberapa sumber kekuatan rohani untuk mendukung pertumbuhan iman dan pengenalan akan Allah. Kekuatan rohani itu sebagai berikut. Pertama, membaca dan merenungkan Alkitab firman Allah. Kedua, hidup dalam persekutuan dengan sesama sesuai dengan prinsip kebenaran Alkitab. Ketiga, bersaksi tentang kebenaran Injil dan keselamatan di dalam Tuhan Yesus Kristus. Keempat, berkomunikasi secara intim dengan Allah Tritunggal melalui doa.[footnoteRef:1] Prinsip-prinsip kekuatan rohani di atas haruslah dilakukan secara seimbang sehingga menghasilkan iman sejati sesuai dengan kehendak Allah.  [1:  Witness Lee, Doa, (Surabaya: YPPII, 2000), 44] 

Menurut J.D. Douglas,  dari keempat kekuatan rohani di atas, hal yang paling sulit dilakukan oleh orang percaya adalah berdoa. Padahal berdoa merupakan perbuatan tertinggi yang dilakukan oleh setiap orang percaya dalam persekutuan dengan Allah.[footnoteRef:2] Hal ini di sebabkan karena doa adalah satu pengakuan akan keterbatasan manusia akan dirinya sendiri dan pengakuan yang mutlak atas kedaulatan Allah.[footnoteRef:3] Artinya, melalui doa manusia menjalin dan membina hubungan yang harmonis dengan Allah. Dalam hubungan inilah manusia mengerti keterbatasannya, sehingga ia tunduk di bawah otoritas Allah dan menerima dengan iman setiap rencana Allah dalam hidupnya. Dengan demikian, pada prinsipnya doa adalah kegiatan menjalin hubungan komunikasi mengenal Allah bukan hanya sebatas aktifitas semata, oleh sebab itu setiap orang percaya wajib untuk melakukannya.[footnoteRef:4]   [2:  J.D Douglas, Ensiklopedi Alkitab Masa Kini, (Jakarta: YKBK, 1992), 249]  [3:  Stephen Tong, Mengetahui Kehendak Allah, (Surabaya: Momentum, 1999), 146-147]  [4:  Flora Slossan, Doa, Stres, dan Luka Batin, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2001), 10] 

Namun dalam pengamatan penulis bagi jemaat GPIN Betesda Batumarta XIII,[footnoteRef:5] doa hanyalah sebatas aktifitas rohani semata tanpa memahami tujuan dan makna doa yang Alkitabiah. Sehingga bagi sebagian jemaat doa hanyalah kegiatan membosankan dan tidak penting untuk dilakukan. Oleh sebab itu untuk mengerti problematika doa di jemaat GPIN Betesda Batumarta XIII, penulis akan menguraikan hasil wawancara dari beberapa jemaat GPIN Betesda Batumarta XIII, sebagai berikut : [5:  Penulis melakukan survei dan pengamatan pada waktu liburan pada tanggal 30 Juni – 3 Juli 2015. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pra-riset dalam bentuk wawancara secara langsung maupun via telpon. ] 

Pertama, seorang yang bernama S.K (nama inisial). Dalam wawancara kepada S.K menyatakan bahwa berdoa bukanlah hal yang utama dalam kehidupan umat manusia, sehingga aktifitas untuk melakukan doa bukan yang penting. Alasannya manusia memiliki keterbatasan dalam mengungkapkan doa dan keinginan hati dalam bentuk kata-kata kepada Allah, karena manusia pada hakekatnya adalah makhluk yang berdosa.[footnoteRef:6]  [6:  S.K (nama inisial), Wawancara, (Batumarta:27 Desember 2014)] 

Kedua, seorang bernama Y.N (nama inisial). Ia mengakui bahwa ia tidak memiliki waktu untuk berdoa karena sibuk dengan pekerjaan dan menurut Y.N berdoa merupakan hal yang sia-sia sehingga tidak perlu dilakukan. Bagi Y.N melakukan aktifitas dan pekerjaan jasmani adalah hal utama dan terpenting karena berhubungan dengan keadaan masa kini, sedangkan aktifitas berdoa berhubungan dengan masa yang akan datang.[footnoteRef:7]  [7:  Y.N (nama inisial), Wawancara, (Batumarta: 30 Desember 2014)] 

 Ketiga, seorang bernama W.T (nama inisial) mengungkapkan alasan mengapa ia tidak bisa berdoa. Disebabkan oleh faktor pendidikan yang hanya sampai jenjang Sekolah Dasar (SD). Selain itu, W.T  mengakui bahwa sejak kecil, tidak mendapatkan pengajaran atau teladan dari orang tua tentang hidup dalam doa. Ia juga menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi kehidupan doanya dengan Allah adalah pengaruh lingkungan. Dimana doa tidaklah sanggup untuk mengubah keadaan hidup dan lingkungan menjadi lebih baik.[footnoteRef:8] [8:  W.T (nama inisial), Wawancara, (Batumarta: 03 Januari 2015)] 

Keempat, seseorang bernama S (nama inisial) adalah seorang guru sekolah minggu. Ia menyatakan beberapa alasan mengapa ia tidak memilki semangat untuk berdoa. Pertama, dia menyatakan doa bukan hal yang utama bagi keluarganya karena doa tidak mampu mempengaruhi keharmonisan di dalam rumah tangga karena masih sering bertengkar dengan suami. Kedua, kehidupannya belum menjadi berkat disebabkan masih ada motivasi yang tidak baik dalam melayani.[footnoteRef:9] [9:   D.N (nama inisial), Wawancara, Via Telepon, (Tanjung Enim: 1 September 2015)] 

Kelima, seorang yang bernama R.S (nama inisial) adalah mantan majelis di GPIN Batumarta XIII. Ia menyatakan alasan tidak melakukan doa.  Ia menyatakan bahwa selama dia melayani sebagai majelis jemaat yaitu selama satu setengah tahun, keluarganya tidak mendukung dia dalam pelayanan. Suami dan anak-anaknya tidak hidup takut akan Tuhan dan malas ikut dalam kebaktian gerejawi. Melihat keadaan itu, R.S tidak memiliki kemauan untuk berdoa karena melihat kondisi rohani keluarga yang tidak berkenan di mata Tuhan.[footnoteRef:10]  [10:  R.S (nama inisial), Wawancara, Via Telepon, (Tanjung Enim: 3 September 2015)] 

Keenam, seorang yang bernama M.T (nama inisial). Ia adalah salah seorang majelis gereja di GPIN Batumarta XIII. Saat ini, M.T memasuki pelayanan periode tahap kedua. Dari hasil wawancara kepada M.T  mengungkapkan bahwa ia malas melakukan aktifitas doa karena melihat kondisi jemaat yang tidak hidup dalam kebenaran. Dalam pengamatannya jemaat belum menyadari pentingnya nilai  kerohanian dalam hidup,  sehingga kebutuhan rohani diabaikan. M.T menjelaskan hal ini disebabkan oleh pola pikir jemaat mengenai nilai kerohanian yang lemah, menurutnya kurang adanya penjelasan yang menekankan pentingnya hidup kerohanian. Selain itu, pekerjaan, keluarga, belum mempunyai keyakinan kepada Tuhan Yesus.[footnoteRef:11]            [11:   M.T (nama inisial), Wawancara, Via Telepon, (Tanjung Enim:  3 September 2015)] 

 Ketujuh, seorang bernama S.M (nama inisial), memiliki dua orang anak putera, salah satu diantara puteranya terlibat dalam pergaulan bebas sehingga jatuh dalam dosa perzinahan. Pendidikan yang sangat terbatas. Dengan demikian, S.M menyatakan bahwa berdoa tidak dapat mengubah kehidupan yang lebik baik. Sekalipun sering berdoa Tuhan tidak pernah menjawab. Buktinya anak-anak tidak diberkati Tuhan sehingga mereka jatuh kedalam dosa dan pergaulan bebas.[footnoteRef:12]  [12:   S.M (nama inisial), Wawancara, Via Telepon, (Tanjung Enim: 4 September 2015)] 

	Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis termotivasi untuk menulis karya ilmiah dengan judul ”Urgensi Doa Menurut Markus 11:24-25 dan Implikasinya Bagi Jemaat Gereja Protestan Injili Nusantara (GPIN) Betesda di Batumarta XIII.” Harapan penulis, karya ilmiah ini dapat memberikan solusi bagi para jemaat  GPIN Betesda  Batumarta XIII. 


Rumusan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan masalah tersebut dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai kajian dalam mensistematiskan penulisan ini. Pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah:
1. Apa dasar, prinsip dan makna doa menurut Markus 11:24-25?
2. Apa problematika doa bagi jemaat GPIN Betesda Batumarta XIII ?
3. Bagaimana menerapkan prinsip doa menurut Markus 11:24-25 dalam kehidupan jemaat GPIN Betesda Batumarta XIII?



Maksud dan Tujuan Penelitian

	Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka maksud dan tujuan yang ingin dicapai melalui tulisan ini adalah:
1. Untuk menjelaskan dasar, prinsip dan makna doa menurut Markus 11:24-25 supaya jemaat memahami  pentingnya doa berdasarkan pernyataan Alkitab. 
2. Untuk memaparkan problematika doa dalam kehidupan jemaat GPIN Betesda Batumarta XIII supaya jemaat memahami dan menyadari problematika doa yang selama ini mereka praktikkan dalam kehidupannya.
3. Untuk menerapkan dasar, prinsip dan makna doa dalam Markus 11:24-25 supaya Jemaat GPIN Betesda Batumarta XIII semangat untuk berdoa dan memiliki pengetahuan yang Alkitabiah tentang doa. 


Pentingnya Penelitian

	Penelitian dalam penulisan skripsi ini sangat penting untuk dibahas oleh karena:
1.  Menjadi bahan informasi dan acuan bagi gereja, hamba Tuhan, jemaat dan majelis  GPIN Betesda Batumarta XIII. 
2. Untuk memberikan gambaran kemerosotan kualitas hidup dan doa menurut Markus 11:24-25, untuk memberikan informasi bahwa begitu pentingnya doa bagi jemaat di GPIN Betesda Batumarta XIII sehingga mereka mengerti dan paham akan makna doa yang sesungguhnya.
3. Untuk mengingatkan jemaat GPIN Betesda Batumarta XIII supaya memiliki iman dan doa yang sungguh-sungguh dan benar dalam Tuhan agar hidup menjadi berkat dan diberkati oleh Tuhan.  


Ruang Lingkup Penelitian

	Mengingat begitu luasnya pembahasan mengenai doa, maka penulis hanya membahas ”Urgensi Doa Menurut Markus 11:24-25, dan Implikasinya Bagi Jemaat Gereja Protestan Injili Nusantara (GPIN) Betesda Batumarta XIII.”


Objek Penelitian

		Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan melakukan objek penelitian kepada:
1. Hamba Tuhan
2. Jemaat GPIN Betesda Batumarta XIII
3. Gereja 


Metode dan Prosedur Penelitian

Didalam penulisan ini, penulis menggunakan metode deskriptif-bibliologis. Menurut Koentjaraningrat, deskriptif adalah seseorang yang berusaha menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu status kelompok, keadaan, kondisi dan sistem pemikiran serta peristiwa pada masa kini.[footnoteRef:13]  [13:  Koenjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1997), 42] 

Dalam bukunya sumanto menjelaskan bahwa penelitian dengan metode deskriptif bertujuan untuk mengumpulkan data, gambaran, penegasan suatu konteks tulisan sistematika serta menjawab pertanyaan sehubungan dengan penelitian saat ini.[footnoteRef:14] Dengan demikian, metode deskriptif adalah suatu metode yang bersifat menggambarkan apa adanya yang bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran, pemaparan, atau tulisan sistematika dan faktual mengenai fakta-fakta yang diselidiki.  [14:  Sumanto, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta: ANDI Offset, 1996), 63] 

Metode penulisan skripsi ini juga bersifat bibliologis, karena penulisan ini adalah penelitian terhadap kitab suci yang didasarkan pada prinsip-prinsip serta metode penafsiran yang Alkitabiah dan bertanggungjawab, yaitu menggunakan analisa teks, dengan memperhatikan sumber teks, bahasa asli, arti teks, analisa konteks, dan latar belakang teks, dsb, guna menemukan makna yang sesugguhnya dari teks Alkitab yang teliti.[footnoteRef:15] [15:  Andreas B. Subagio, Pengantar Riset, (Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 2004), 228-229] 

Adapun literatur yang digunakan penulis dalam pengumpulan data-data penelitian, penulis menggunakan instrument survey dan wawancara yang dilakukan kepada jemaat GPIN Betesda Batumarta XIII. Dalam  menganalisa penulis juga akan menggunakan buku-buku penunjang seperti: kamus Theologia Inggris-indonesia, survei pengantar perjanjian baru, kunci Bahasa Yunani PB, perjanjian baru Yunani- Indonesia, konkordansi perjanjian baru, survey perjanjian baru, tafsiran injil markus, pengantar perjanjian baru, theological dictionary of the new testament, the expositor’s bible comentary, an introduntion and comentary, the international standar bible encylopedia, new american standar exhusative concordance of the bible, expository dictionary of new Testament, greek key work study bible, linguistic key to greek new testament, oxford and vanced learner’s dictionary of current english, theological word book of the old testament, james strong cyclopedia of, biblical and ecclesialtical literature, dan beberapa buku yang lain masih dugunakan dalam penulisan skripsi ini. 
 Guna mendapatkan prinsip-prinsip Alkitabiah yang berhubungan dengan doa menurut Markus 11:24-25. Selain itu juga penulis menggunakan buku-buku yang lainnya seperti majalah, internet, serta literature untuk memperkaya data yang dibutuhkan. Pada akhirnya, berdasarkan dari data yang diperoleh dari studi deskriptif-bibliologis, maka akan dapat ditarik suatu kesimpulan oleh penulisan. 


Defenisi Penulisan

Judul yang akan dibahas penulis dalam skripsi ini adalah: ”Urgensi Doa Menurut Markus 11:24-25 dan Implikasinya Bagi Jemaat Gereja Protestan Injili Nusantara (GPIN) Betesda Batumarta XIII.” Dalam skripsi ini penulis memakai beberapa istilah, sebagai berikut :
Istilah ”Urgensi” berasal dari kata ”urgen” yang berarti mendesak sekali pelaksanaannya atau sangat penting.[footnoteRef:16] Dalam bahasa inggris disebut ”urgency” yang berarti keadaan yang mendesak, kebutuhan yang penting, mendorong, dan meminta.[footnoteRef:17]  Jadi ”Urgensi” artinya suatu keharusan yang mendesak atau suatu keadaan yang sangat penting untuk segera dilakukan. Keharusan yang dimaksud adalah dalam teks Markus 11:24-25, dengan makna doa ini dapat dimengerti secara Alkitabiah bagi setiap orang Kristen yang ada di GPIN Betesda Batumarta XIII.  [16:  Fuad Hasan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), 996]  [17:  John M. Echols, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1976), 624] 

Istilah ”Doa” dalam KBBI ialah permohonan yang didalamnya permintaan, harapan, pujian, yang ditujukan hanya kepada Tuhan.[footnoteRef:18]  Ini suatu kegiatan yang dilakukan sebelum dan sesudah melakukan sesuatu.  Kemudian istilah doa dalam bahasa Yunani euch dengan kasus noun (kata benda), nominative (subjek atau pelaku dalam kalimat doa) femenim singular, common from (umum)[footnoteRef:19] yang artinya bahwa doa adalah nazar, ditulis tiga kali dalam perjanjian baru (Kisah Para Rasul 18:18, 21:23, Yakobus 5:15) yang masing-masing menekankan doa adalah nazar kepada Allah.[footnoteRef:20] Jadi, doa adalah suatu ungkapan permintaan atau permohonan  yang disampaikan kepada Tuhan. [18:  Fuat Hasan, kamus besar..., 210]  [19:  Barclay M. Newman Jr, Kamus Yunani Indonesia, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2005), 222]  [20:  J.D Douglas, Ensiklopedi Alkitab Masa Kini..., 249] 



Sistematika Penulisan

Penulisan ini menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut:
Bab I, Membahas tentang pendahuluan, yang di dalamnya meliputi: latar belakang penelitian, rumusan penelitian, maksud dan tujuan penelitian, pentingnya penulisan, ruang lingkup penulisan, metode dan struktur penulisan, serta defenisi istilah dan sistematika penulisan. 
Bab II, Berisi uraian secara eksegetis-theologis teks Markus 11:24-25 yang terdiri dari pokok-pokok berikut: latar belakang kitab Injil Markus 11:24-25, analisa teks kitab Injil Markus 11:24-25. 
Bab III, Berisi problematika doa dalam kehidupan orang Kristen di GPIN Batumarta XIII berdasarkan metodologi riset yang meliputi: penelitian, pengumpulan data, hasil data, analisa dan laporan data serta gambaran mengenai GPIN  Betesda Batumarta XIII. 
Bab IV, Berisi penerapan teks Markus 11:24-25 sebagai implikasi bagi Jemaat GPIN Betesda Batumarta XIII.
Bab V, Merumuskan kesimpulan berdasarkan seluruh pembahasan yang telah disajikan dalam bab-bab sebelumnya serta memberikan saran-saran kepada gereja, hamba Tuhan, dan jemaat. 


